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Manusia dalam memenuhi kebutuhan akan air harus
memperhatikan aspek kualitas dan kuantitas. Khususnya aspek
kualitas bakteriologis. Salah satu sarana air bersih sebagian besar Plagirism Checker No 234
yang digunakan oleh masyarakat adalah sumur gali. Data yang | Prefix DOI : Prefix DOI :
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Utara Kelurahan Sungai Ulin dengan jumlah 631 kasus.
Berdasarkan data penyakit di wilayah kerja Puskesmas Sungai Ulin, @ @ @
Kecamatan Banjarbaru Utara pada tahun 2023, untuk kasus diare L m;
tertinggi yang terjadi berjumlah 23 kasus diare. Penelitian ini | This work is licensed under

bertujuan untuk mengetahui hubungan risiko sarana air bersih | a Creative Commons
Attribution-NonCommercial

dengan kualitas bakteriologis fofal coliform di Kelurahan Sungai
Ulin Kota Banjarbaru. Jenis penelitian ini adalah survey analitik dan 40 International License
rancangan penelitian cross sectional. Populasi penelitian ini adalah
seluruh sumur gali di tiga Rukun Tetangga (RT 19, RT 20 dan RT 21)
sebanyak 40 dan sampelnya sebanyak 30 dengan kriteria khusus
yaitu sumur gali yang menggunakan penutup dari kayu atau seng.
Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman’s rho, hasil uji
statistik menunjukkan bahwa ada hubungan dinding sarana air
bersih dengan kualitas bakteriologis fotal coliform dapat dikatakan
signifikan dan tidak ada hubungan bibir, lantai, SPAL, jarak sumber
pencemar dan risiko sarana air bersih dengan kualitas bakteriologis
total coliform dapat dikatakan tidak signifikan. Saran yang
diberikan antara lain melakukan pengolahan terhadap air sebelum
di pergunakan untuk keperluan rumah tangga atau di konsumsi
seperti pemberian chlorin diffuser dan memasak air sebelum di
konsumsi untuk keperluan air minum.

Kata Kunci : Risiko Sarana Air Bersih, Kualitas Bakteriologis 7Tota/
Coliform
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Abstract

Humans in meeting the needs of water should pay attention to
aspects of quality and quantity. Particularly the aspect of
bacteriological quality. One of the clean water facilities used by the
community is the well. In 2023, It is known that the highest cases of
diarrhea occurred in Banjarbaru Utara District Sungai Ulin Sub-
district with a total of 631 cases. Based on disease data in the work
area of the Sungai Ulin Healt Center, Banjarbaru Utara District in
2023, the highest diarrhea cases that occur are 23 cases of diarrhea.
This study was aimed to determine the relationship risk of clean
water facilities with bacteriological quality total coliform in Sungai
Ulin Sub-district Banjarbaru City. This type of research was an
analytic survey and cross sectional research design. The population
of this study was all wells in Three Neighbourhood (19,20 and 21
Neighbourhood) of 40 and samples of 30 with special criteria namely
dug wells that use wood or zinc cover. Data analysis using
Spearman's rho correlation test, the results of statistical tests showed
that there was a relationship between the walls of clean water
facilities and the bacteriological quality of total coliform can be said
to be significant and there was no relationship between lips, floors,
SPAL, distance from pollutant sources and risk of clean water
facilities with bacteriological quality of total coliform can be said to
be insignificant. The suggestions given include treating water before
it is used for household purposes or consumption such as providing
a chlorine diffuser and cooking water before consumption for
drinking water purposes.

Keywords : risk of clean water facilities, bacteriological quality fotal
coliform

A. PENDAHULUAN

Air adalah kebutuhan paling penting untuk kelangsungan hidup hewan, tumbuhan, dan
manusia (Sasongko, Widyastuti, dan Priyono, 2014), dengan kebutuhan yang bervariasi
berdasarkan umur, asupan energi, dan berat badan (Briawan, Sedayu, dan Ekayanti, 2011).
Peningkatan jumlah penduduk serta aktivitas domestik dan industri meningkatkan penggunaan
air bersih, yang dapat mengubah kondisi air di alam dari segi kuantitas dan kualitas. Sebagian
besar sumber air yang dimanfaatkan manusia berasal dari air tanah (98,89%) dan air permukaan
(1,11%) (Kodoatie, 2010). Sumur gali berfungsi sebagai sumber air bersih, dengan syarat lokasi
yang aman dari pencemaran, dinding kedap air, dan kedalaman minimal 3 meter, untuk
mencegah pencemaran dari lingkungan sekitar (Suyono, 2011).
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Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RINo. 2 Tahun 2023, air untuk higiene sanitasi yang
digunakan sehari-hari harus memenuhi syarat fisik, kimia dan bakteriologis, dengan kualitas
yang berbeda dari air minum. Air yang terkontaminasi bakteri Co/iform dapat menyebabkan
penyakit seperti diare, disentri, dan #yphoid (Kaana, 2020), yang dapat terjadi akibat
mengonsumsi air minum yang tercemar dari sumbernya (Widjaja, 2011). Kota Banjarbaru,
dengan luas 371,38 km? dan populasi 286.800 jiwa, mengalami peningkatan kasus diare, dari
1.777 kasus pada tahun 2022 menjadi 3.584 kasus pada tahun 2023, dengan kasus tertinggi terjadi
di Kecamatan Banjarbaru Utara, Kelurahan Sungai Ulin, sebanyak 631 kasus (Buku Profil Kota
Banjarbaru, 2023).

Berdasarkan data Puskesmas Sungai Ulin Kecamatan Banjarbaru Utara, kasus diare
tertinggi pada tahun 2023 berjumlah 23 kasus (Puskesmas Sungai Ulin, 2023). Kelurahan Sungai
Ulin, dengan luas 7,12 km?, populasi 16.634 jiwa, dan 5.343 KK, memiliki tiga RT dengan kasus
diare tertinggi, yaitu RT 19, RT 20, dan RT 21. Masyarakat memanfaatkan air bersih dari sumur
gali dan sumur bor, serta PDAM. Di RT 19, RT 20, dan RT 21, terdapat 40 sumur gali, namun
banyak yang tidak memenuhi standar kesehatan, seperti penutup yang tidak kedap air, kurang
dari 80 cm tinggi bibir sumur, dan jarak

sumur dengan sumber pencemar kurang dari 11 meter. Kondisi ini meningkatkan risiko
pencemaran bakteriologis ( 7otal Coliform) dan kemungkinan terjadinya penyakit akibat air yang
terkontaminasi.

Hasil penelitian Rizki Aulia (2019) di Desa Cempaka Baru, Kecamatan Cempaka,
menunjukkan bahwa dari inspeksi sumur gali di RT 30 RW 10, terdapat 4 sumur dengan tingkat
risiko tinggi (66,6%) dan 2 sumur dengan risiko sedang (33,3%). Pemeriksaan kualitas
bakteriologis air sumur gali menunjukkan hasil 7ota/ Coliform melebihi batas maksimum, yaitu
antara 265 CFU /100 ml hingga lebih dari 979 CFU /100 ml. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
banyak air sumur gali tidak memenuhi syarat, yang dapat berpotensi menyebabkan penyakit
seperti diare, disentri, dan #yphoid yang ditularkan melalui air.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Risiko Sarana Air Bersih dengan Kualitas Bakteriologis 7Tofa/ Coliform
di Kelurahan Sungai Ulin Kota Banjarbaru", dengan tujuan untuk mengetahui Hubungan Risiko
Sarana Air Bersih dengan Kualitas Bakteriologis 7Tota/ Coliform di Kelurahan Sungai Ulin Kota
Banjarbaru.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analitik survei untuk mengetahui hubungan antara
risiko sarana air bersih (variabel independen) dan kualitas bakteriologis 7otal Coliform (variabel
dependen) di Kelurahan Sungai Ulin, Kota Banjarbaru, dengan desain penelitian cross sectional,
di mana variabel diukur hanya satu kali (Sugiono, 2011; Sastroasmoro, 2011:130). Populasi
penelitian adalah 40 sumur gali, dan sampel diambil menggunakan metode purposive sampling
dari 30 sumur berdasarkan kriteria tertentu. Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi

risiko sarana air bersih berdasarkan parameter 7ofal/ Coliform dan memberikan solusi agar
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masyarakat terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh air terkontaminasi. Metode

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan pengukuran, sedangkan analisis data

menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji korelasi Spearman’s rho untuk

mengetahui hubungan antar variabel.

Untuk menguji kemaknaan maka digunakan kemaknaan sebesar 5% (a = 0,05%).

Ho: Hasil uji dikatakan tidak terdapat korelasi bermakna antara dua variabel yang diuji jika

nilai p > «

Ha: Hasil uji dikatakan terdapat korelasi bermakna di antara dua variabel yang diuji jika nilai

p>a

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Analisis Univariat

Tabel 1. Analisis Univariat

Variabel Jumlah Persentase (%)
Dinding Sumur Gali
Tidak Memenuhi Syarat 25 83,3
Memenuhi Syarat 5 16,7
Bibir Sumur Gali
Tidak Memenuhi Syarat 28 93,3
Memenuhi Syarat 2 6,7
Lantai Sumur Gali
Tidak Memenuhi 28 93,3
Syarat
Memenuhi Syarat 2 6,7
Saluran Pembuangan Air Limbah
Sumur Gali
Tidak Memenubhi Syarat 16 53,3
Memenuhi Syarat 14 46,7
Risiko Sarana Air Bersih
Amat Tinggi 13 43,3
Tinggi 17 56,7
Jarak Sumur Gali Dengan Sumber
Pencemar

Tidak Memenuhi Syarat 18 60
Memenuhi Syarat 12 40

Total 30 100
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Berdasarkan tabel 1. sebaran sumur diketahui dengan nilai rata-rata (M), sumur yang
memenuhi syarat sebanyak 25 (83,8%) sumur, dan sumur yang memenuhi syarat sebanyak 5
(16,7%) sumur galian. . = 1,67, mean (Mo) = 2 dan median (Me) = 2. Berdasarkan Tabel 2. sebaran
bibir sumur bor diketahui bibir sumur bor yang tidak memenuhi syarat sebanyak 28 (93,3%)
sumur bor, sedangkan sumur bor dengan kualifikasi bibir baik sebanyak 2 (6,7%) sumur bor.
sumur. ). ) dengan nilai mean (M) = 1,87, modus (Mo) = 2, dan median (Me) = 2. Berdasarkan
Tabel 1. sebaran pelat bor diketahui pelat bor yang tidak memenubhi syarat sebanyak 28 sumur
(93,3%), sedangkan yang memenuhi syarat baik sebanyak 2 sumur (6,7%), dengan mean (M ) =
1,87. metode (Mo) = 2 dan median (Me) = 2. Berdasarkan tabel 1. mengenai distribusi saluran
pembuangan air limbah sumur gali, diketahui bahwa saluran pembuangan air limbah sumur gali
yang tidak memenuhi syarat berjumlah 16 (53,3%) dan saluran pembuangan air limbah sumur
gali yang memenubhi syarat berjumlah 14 (46,7%) dengan nilai rata-rata (M) = 1,07, modus (Mo)
=2, dan median (Me) = 2.

Berdasarkan tabel 1. mengenai distribusi risiko sarana air bersih, diketahui bahwa risiko
sarana air bersih dalam kategori amat tinggi berjumlah 13 (43,3%) dan risiko sarana air bersih
dalam kategori tinggi berjumlah 17 (56,7%). Berdasarkan Tabel 1. mengenai jarak sumur gali
dengan sumber air limbah, diketahui jarak sumur gali dengan sumber air limbah tidak
memenuhi syarat adalah 18 (60%), dan jarak antara sumur gali dengan sumur kotor adalah 18
(60). %). kemahiran adalah 18 (60%). 12 (40%) dan nilai rata-ratanya -flat(M) = 2,40, mean (Mo) =
4 dan median (Me) = 4.

2. Analisis Bivariat
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Hubungan Risiko Sarana Air Bersih dengan Kualitas Bakteriologis
Total Coliform di Kelurahan Sungai Ulin Kota Banjarbaru

No Variabel Penelitian Nilai p r Keputusan Hipotesis
1. Dinding 0,034 0,387 Ho ditolak
2. Bibir 0,597 0,101 Ho diterima
3. Lantai 0,597 0,101 Ho diterima
4. SPAL 0,82 -323 Ho diterima
5 Jarak Sumber Pencemar 0,934 0,016 Ho diterima
6 Risiko Sarana Air Bersih 0,795 0,050 Ho diterima
Pembahasan Penelitian

1. Hubungan Dinding Sumur Gali dengan Kualitas Bakteriologis 7otal/ Coliform di Kelurahan
Sungai Ulin Kota Banjarbaru
Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
dinding sumur gali dengan kualitas bakteriologis Total Coliform di Kelurahan Sungai Ulin,
Kota Banjarbaru, dengan p-value 0,034 (p < 0,05), yang menandakan hubungan tersebut
signifikan. Kekuatan hubungan tersebut tergolong sedang dengan koefisien (r) 0,387, yang
menunjukkan arah positif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Faustina Reyaan (2018) yang
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juga menemukan hubungan signifikan antara konstruksi dinding sumur gali dan kualitas
bakteriologis air, dengan p-value 0,027. Penelitian ini menekankan bahwa sumur bor yang
tidak memiliki dinding yang kedap air atau terbuat dari bahan yang tidak memenuhi syarat,
serta kedalaman kurang dari 3 meter, dapat memungkinkan masuknya kotoran dan bakteri,
sehingga dinding lubang pada kedalaman tersebut harus terbuat dari bahan kedap air seperti
semen untuk mencegah kontaminasi (Latifat, 2016).
2. Hubungan Bibir Sumur Gali dengan Kualitas Bakteriologis Tota/ Coliform di Kelurahan Sungai
Ulin Kota Banjarbaru
Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan
antara bibir sumur gali dan kualitas bakteriologis Total Coliform di Kelurahan Sungai Ulin,
Kota Banjarbaru, dengan p-value 0,597 (p > 0,05), yang menunjukkan kekuatan hubungan
lemah dengan koefisien (r) 0,101 yang positif. Penelitian ini sejalan dengan temuan Yogi Adi
Suryo Putranto (2018) yang juga menemukan tidak adanya hubungan antara limpasan dan
kualitas mikroba air tawar, dengan p-value 0,159 (p > 0,05). Penelitian ini mencatat bahwa
sumur di Kecamatan Sungai Ulin tidak memiliki penutup yang memadai, dan masyarakat
sering mandi dekat sumur, menyebabkan banyak sampah kotor. Selain itu, jumlah pengguna
air bersih berkontribusi pada pencemaran, karena semakin banyak pengguna, semakin banyak
air limbah yang bercampur dengan tanah di sekitar sumur. Untuk melindungi air tanah, pagar
sumur harus terbuat dari bahan padat tahan air dengan tinggi minimal 80 cm (Latifah, 2016).
3. Hubungan Saluran Pembuangan Air Limbah dengan Kualitas Bakteriologis Total Coliform di
Kelurahan Sungai Ulin Kota Banjarbaru
Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan
antara saluran pembuangan air limbah dan kualitas bakteriologis Total Coliform di Kelurahan
Sungai Ulin, Kota Banjarbaru, dengan p-value 0,82 (p > 0,05), yang menunjukkan kekuatan
hubungan lemah dengan koefisien (r) -0,323 yang negatif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Ayu Lidya Widyasmara (2019), yang juga menemukan tidak adanya hubungan
antara jarak saluran pembuangan air limbah dan kandungan coliform pada air sumur gali,
dengan p-value 0,23 (p > 0,05). Penelitian ini mengingatkan bahwa air yang terkontaminasi
dapat menyebarkan penyakit seperti disentri dan kolera, dan air limbah yang tidak diolah
dapat menimbulkan masalah bagi kesehatan masyarakat dan lingkungan, terutama di
Kecamatan Sungai Ulin, di mana sumber saluran pembuangan air limbah berasal dari limbah
rumah tangga, termasuk sampah domestik yang berpotensi menjadi sarana penyebaran
penyakit (Rejeki, 2016).
4. Hubungan Jarak Dari Sumber Pencemar dengan Kualitas Bakteriologis 7ofa/ Coliform di
Kelurahan Sungai Ulin Kota Banjarbaru
Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan
antara jarak sumur gali dengan sumber pencemar terhadap kualitas bakteriologis Total
Coliform di Kelurahan Sungai Ulin, Kota Banjarbaru, dengan p-value 0,934 (p > 0,05), yang
menunjukkan kekuatan hubungan lemah dengan koefisien (r) 0,016 yang positif. Temuan ini

sejalan dengan penelitian Igbal Nur (2021) yang juga menunjukkan tidak adanya hubungan
6
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antara saluran pembuangan air limbah dan kualitas bakteriologis sumur bor dengan p-value
0,333 (p > 0,05), serta penelitian Masa Irawan (2018) yang menemukan p-value 0,159 (p > 0,05)
terkait jarak ke sumber pencemaran dan kualitas bakteriologis air pada sumur artesis. Jarak
yang memenuhi persyaratan untuk mencegah bakteri masuk ke dalam sumur gali adalah >11
meter (Latifah, 2016), sehingga keberadaan sumber air perlu dilindungi dari aktivitas manusia
dan pencemaran lainnya.

5. Hubungan Risiko Sarana Air Bersih dengan Kualitas Bakteriologis 7ota/ Coliform di
Kelurahan Sungai Ulin Kota Banjarbaru

Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan

antara risiko sarana air bersih dengan kualitas bakteriologis Total Coliform di Kelurahan
Sungai Ulin, Kota Banjarbaru, dengan p-va/ue 0,795 (p > 0,05), serta kekuatan hubungan yang
terbilang sedang dengan koefisien (r) 0,050 yang positif. Temuan ini didukung oleh penelitian
Mela Andriyani (2022), yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara risiko
pencemaran air dengan diare pada anak kecil, yang disebabkan oleh kotoran hewan dan
puing-puing, serta kurangnya penutupan sumur yang memadai yang menimbulkan risiko
pencemaran. Meskipun kondisi fisik sistem penyediaan air bersih memenuhi persyaratan,
masih terdapat tingkat risiko tinggi dari sumber yang terkontaminasi, yang dapat
mengakibatkan penyediaan air tidak memenuhi syarat.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan risiko sarana air bersih dengan kualitas
bakteriologis 7otal Coliform di Kelurahan Sungai Ulin, Kota Banjarbaru, ditemukan bahwa 56,7%
sarana air bersih berada dalam kategori risiko tinggi dan 43,3% berada dalam kategori amat
tinggi. Penilaian ini mengindikasikan adanya masalah signifikan dalam infrastruktur
penyediaan air bersih. Lebih lanjut, aspek yang menjadi perhatian utama adalah dinding, bibir,
dan lantai sarana air bersih, di mana 83,3% dinding, 93,3% bibir, dan 93,3% lantai tidak
memenubhi syarat. Selain itu, saluran pembuangan air limbah juga menunjukkan hasil yang
memprihatinkan, di mana 53,3% tidak memenuhi syarat. Jarak dari sumber pencemar pun
menjadi faktor penting, dengan 60% lokasi yang tidak memenuhi kriteria yang aman.

Dalam analisis hubungan antara risiko sarana air bersih dan kualitas bakteriologis fofa/
coliform, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dinding sarana
air bersih dan kualitas bakteriologis fotal coliform. Namun, untuk elemen lain seperti bibir, lantai,
saluran pembuangan air limbah (SPAL), dan jarak dari sumber pencemar, tidak ditemukan
hubungan yang signifikan dengan kualitas bakteriologis total coliform di wilayah tersebut.
Temuan ini menegaskan perlunya perbaikan mendesak dalam infrastruktur dan pengelolaan
sarana air bersih untuk mengurangi risiko pencemaran dan meningkatkan kualitas air yang aman
bagi masyarakat.
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